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Abstrak
Tumaritis merupakan ruang seni komunal ,berada di desa Gadingharjo, Samas,
Bantul, Yogyakarta, Indonesia dengan ragam potensi sumberdaya alam, budaya
hingga kreativitas masyarakat setempat. Tujuan utama objek ini adalah menjadi
pusat kolaborasi dan kreativitas dengan menerapkan prinsip selaras antara alam
dengan manusia. Memiliki 3 massa bangunan dengan masing-masing memiliki 2
lantai yang dibangun di atas lahan yang tidak begitu besar. Kondisi ruang yang
sempit serta banyaknya aktivitas di dalamnya menyebabkan munculnya
permasalahan kurangnya integrasi antar pengunjung serta kurangnya ruang untuk
menunjang aktivitas. Perancangan kali ini bertujuan untuk merancang ulang
interior ruang seni komunal yang dapat digunakan berbagai kegiatan pada lahan
sempit. Perancangan Tumaritis mengusung konsep “Kolaborasi” dengan gaya
“Lokal-Naturalis”, dimana sebagai ruang seni komunal tidak hanya memberikan
fasilitas namun juga dapat menciptakan kesempatan bagi masyarakat untuk
berinteraksi hingga berkolaborasi dalam berbagai kegiatan seni-budaya serta
memperlihatkan perpaduan identitas lokal dengan unsur alam yang menciptakan
kesan alami dan menyatu dengan lingkungan sekitar, sehingga memberikan
suasana yang menenangkan. Penggunaan ruang terbuka, dengan menentukan
layout, sirkulasi dan petunjuk yang jelas serta memaksimalkan sumber energi
alam, akan menjadi jawaban dari permasalahan keterbatasan lahan dan kurangnya

integrasi antar pengunjung.
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Abstract
Tumaritis is a communal art space located in the village of Gadingharjo, Samas,
Bantul, Yogyakarta, Indonesia, rich in natural resources, cultural heritage, and
local community creativity. The main objective of this project is to establish a
center for collaboration and creativity by harmonizing the relationships between
nature and humans. The space consists of three building masses, each each with
two floor, constructed on a relatively small plot of land. The narrow space and the
multitude of activities within it pose challenges in terms of visitor integration and
the lack of space to support various activities. This design aims to redesign the
interior f the communal art space to accommodate diverse activities within limited
space.The design concept for Tumaritis revolves around “Collaboration” with a
“Local-Naturalistic” style. As a communal art space, it not only provides
facilities but also creates opportunities for people to interact and collaborate in
various art and cultural activities. It showcase a blend of local identity and
natural elements, creating a harmoniuous and soothing atmosphere that
seamlessly integrates with the surrounding environment. The use of open spaces,
well-defined layout, clear circulation paths, and the maximization of natural
energy sources will address the issue of limited space and lack of visitor

integration.

Keyword: Communal Art Space, Collaboration, Local-Naturalist
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Yogyakarta terkenal dengan kota seni dan budayanya.
Perkembangan seni dan budaya dipengaruhi oleh para seniman, kreator
dan banyaknya sekolah seni yang ada di Yogyakarta. Maka tidak
dipungkiri jika di kota ini banyak sekali komunitas serta wadah yang
bergerak di bidang seni dan budaya. Pada setiap wadah atau komunitas
seni biasanya memiliki sebuah program, salah satunya yaitu program
residensi seni. Kota Yogyakarta sendiri sudah banyak program residensi
yang diadakan oleh komunitas, galeri, maupun art space. Program
residensi seni memiliki tujuan untuk mendorong dan mendukung seniman
untuk berhubungan langsung dengan komunitas lokal, guna membangun
hubungan yang bermakna dan menangani masalah dalam konteks lokal
maupun regional melalui pekerjaan mereka. Pada program tersebut
seniman disediakan tempat menetap selama menjalankan program dari
tahap awal yaitu tahap brainstorming, research, pembuatan karya, hingga
presentasi hasil karya atau inovasi yang telah dihasilkan. Adapun banyak
tempat atau komunitas yang menyediakan program residensi seni terutama
di Yogyakarta bagian selatan, salah satunya Tumaritis yang akan
digunakan sebagai objek dalam perancangan kali ini.

Tumaritis merupakan sebuah ruang seni komunal yang digagas
oleh 5 orang yang berasal dari negara Indonesia dan Perancis dengan
bidang keahlian yang berbeda. Berfungsi sebagai ruang seni untuk
mempertemukan antara pelaku seni dengan komunitas lokal guna dapat
terjalin suatu kolaborasi. Terletak di desa Kalimundu, Gadingharjo,
Sanden, Bantul, Yogyakarta yang memiliki ragam pesona alam, seni dan
budaya. Memiliki tiga massa bangunan dua lantai, yang dibangun di atas
tanah kurang lebih 500m2.

Berdasarkan banyaknya aktivitas dan luas tanah yang tidak begitu
besar, maka dibutuhkanlah sebuah perancangan Interior Tumaritis sebagai

ruang komunal yang responsive terhadap setiap aktivitas di dalamnya.



B. Metode Desain

1. Proses Desain
Pada perancangan Tumaritis, menggunakan metode desain dari
Desain Thinking. Menurut (Gavin Ambrose, 2010) pada proses desain
dibagi dalam tujuh tahapan. Tahapan tersebut yaitu define, research,
ideate, prototype, select, implement, dan learn. Dari tahapan tersebut
penulis mencoba merangkum penjelasan serta implementasi dari
proses desain dengan metode design thinking.

a. Define (Menetapkan apa permasalahannya)

The seven stages of design

Research Ideate Prototype Select Implement

Background Solutions Resolve Rationale Delivery

Gambar 1. 1 Tujuh Tahapan Desain

(Sumber: Gavin Ambrose dan Paul Haris, 2014)

Define merupakan tahapan awal dalam proses desain.
Dalam tahapan awal ini akan menghasilkan ringkasan desain.
Tahapan ini terdiri dari pengumpulan brief dari klien mengenai
segala hal yang berkaitan dengan objek secara lisan maupun
tulisan. Brift berisikan tujuan dari klien yang dapat dituliskan ulang
oleh desainer menjadi sebuah interpretasi yang baru. Pada tahapan
ini juga harus menjawab segala pertanyaan
(who,what,when,where,why,how)

b. Research (Pengumpulan informasi latar belakang)

Setelah mendapatkan hasil dari brief yang sudah di setujui,
kemudian desainer melakukan pencarian informasi yang dapat
digunakan untuk proses kreatif berikutnya. Pencarian informasi ini
dapat berupa data kualitatif maupun kuantitatif. Dalam tahapan ini
terdapat dua jenis research vyaitu Primary Research yaitu
melakukan proses umpan balik dengan klien objek yang serupa
sebelumnya. Dengan umpan balik seperti ini dapat menghasilkan

data apa yang sudah berhasil dan belum berhasil dengan kelompok



sasaran tertentu. Secondary Research vyaitu informasi yang
didapatkan dari sumber umum. Tujuannya mencari informasi
tentang laporan riset pasar dari konsumen.

Ideate (Penciptaan solusi yang potensial)

Sebelum melakukan  tahapan ideasi, desainer
menggambarkan terlebih dahulu hasil research dan define. Pada
tahapan ideasi meliputi brainstorming, adaptasi desain yang sudah
ada, mengambil pendekatan analisi yang berfokus produk, layanan
maupun perusahaan atau pendekatan analisis yang berfokus pada
pelanggan atau pengguna. Pada proses ini tidak dipungkiri akan
terjadi kekurangan informasi atau bahkan terjadi kesalah pahaman
informasi, maka dari itu informasi dapat dicari seiring berjalannya
proses desain.

. Prototype (Penyelesaian solusi)

Dari solusi yang paling potensial, maka dibuatlah sebuah
prototype yang dapat menggambarkan kehadiran fisik dan
kmerasakan kualitas sentuhan. Tahap ini bertujuan untuk menguji
aspek-aspek tertentu dari solusi desain. Sebuah prototype tidak
harus direalisasikan menggunakan bahan aslinya, namun harus
tetap menunjukkan visualisasi tiga dimensi dari sebuah desain.
Seperti pembuatan maket dalam sebuah projek arsitektur
bangunan.

Select (Membuat Pilihan)

Pada tahap select ini bertujuan untuk memilih satu solusi
desain yang akan dikembangkan. Kriteria dalam pemilihan ini
antara lain sudah memenuhi kebutuhan dan tujuan dari brief, sudah
dapat mencapai target dengan baik. Desain yang terpilih adalah
desain yang paling sesuai dengan ringkasan desain, atau fokus dari
permasalahannya. Adapun faktor pengahambat dari proses ini yaitu
faktor biaya yang dapat dipertimbangkan selama proses desain
berlangsung. Sebuah pilihan pada akhirnya akan tetap berada di

tangan Kklien, walaupun desainer sudah membuat pilihan yang



terbaik, tetapi klien akan lebih mengerti tentang bisnis, dan target
pasarnya. Pada akhir proses seleksi, klien akan menandatangani
pilihan yang akan dilanjutkan ke proses desain selanjutnya.
Implement (Menyampaikan Solusi Desain)

Implement adalah tahap dimana desain akhir yang sudah
disetujui klient akan diserahkan kepada pihak vendor atau
perusahaan terkait guna memproduksi desain akhir. Pada proses ini
harus diperhatikan kesesuaian jumlah, bahan atau material, dan
jangka waktu agar sesuai dengan desain dan harapan dari Klien.
Pada proses produksi ini perlu juga pengawasan berkala. Tahap ini
berakhir dengan pengiriman akhir kepada klien.

Learn (Memperoleh umpan balik)

Pada tahap ini adalah tahap umpan balik dari klien dan
agensi desain (desainer) untuk mengetahui mana yang sudah
berjalan dengan baik, atau belum berjalan dengan baik dan perlu
untuk diperbaiki. Setelah pengimplementasian hasil desain akhir,
klien akan mengetahui atau mencari tahu tentang bagaimana
produk dapat diterima oleh target pasar, sehingga desainer dapat
mengetahui bagaimana tanggapan dari audien terhadap desain yang
sudah dibuat.

Pada tahapan terakhir ini dapat dijadikan pembelajaran untuk
proyek selanjutnya, salah satunya untuk mencari informasi pada
tahapan define dan research agar desain selanjutnya lebih optimal.

Walaupun proses ini adalah proses terakhir namun
sebenarnya ini dapat digunakan dalam setiap proses desain, dimana
pada setiap tahap proses desain, desainer harus dapat mengetahui
dimana desainer berada, kemana desainer akan melangkah, apa
yang sudah berhasil dan mana yang tidak berhasil. Kemampuan
untuk belajar pada setiap tahap akan meningkatkan perkembangan
dalam pemikiran desain dan akan membangu menghasilkan desain

yang sukses.



2. Metode Desain
a. Define

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data dengan melakukan
wawancara kepada pemilik dari Tumaritis untuk mengetahui apa yang
diinginkan dari klien. Selain itu juga dilakukan kunjungan terhadap
bangunan dan lingkungan sekitar Tumaritis. Mengamati dan
menyimpulkan apa yang menjadi keinginan dari owner Tumaritis.

b. Research

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan rekan yang sudah
menangani objek serupa sebelumnya guna mendapatkan informasi
mengenai jenis objek maupun jenis pengguna sebagai hasil dari riset
primer. Melakukan kunjungan langsung untuk mengamati, dan
merasakan suasana dan permasalahan yang ada di Tumaritis guna
mendapatkan hasil riset sekunder. Pada tahap ini juga dilakukan
pengumpulan data fisik dan non fisik serta literatur dari art space ,
resort dan residen mulai dikumpulkan. Selain itu juga melakukan
wawancara secara langsung kepada pemilik Tumaritis dan pegawai
guna memperdalam informasi. Dari hasil data dan informasi yang
didapatkan, maka disusunlah tujuan dan sasaran desain yang akan
menghasilkan problem statement.

Selain menggali informasi atau data dari objek Tumaritis, hal lain
yang akan dilakukan adalah mengunjungi beberapa tempat yang
memiliki program residensi untuk mengamati karakteristik, kelebihan
dan kekurangan di setiap tempat tersebut. Nantinya hasil tersebut akan
dianalisi dan menjadi ide dalam perancangan Tumaritis.

c. ldeate

Tahap ini mulai melakukan penyusunan rencana perancangan
Tumaritis dengan brainstorming dimana dapat menghasilkan ide
secara luas, liar dan tidak terstruktur namun tetap fokus pada disiplin
ilmu. Setelah diketahui tujuan dan problem statement maka akan
diolah menjadi konsep, skematik desain serta moodboard.

d. Prototype



Setelah melakukan tahap ideasi, maka dilakukanlah proses
visualisasi rencana perancangan Tumaritis dengan menggunakan
beberapa alternatif desain. Prototype divisualisasikan dalam bentuk
skematik desain, maket, animasi, 2D maupun 3D untuk mempermudah
dalam membayangkan desain yang dibuat.

Pada tahapan ini diperoleh masukan dan review dari rekan, owner,
serta dosen pembimbing.

e. Select

Pada tahapan ini dilakukaan peninjauan ulang terhadap hasil solusi
yang sudah tersusun untuk menjadi solusi terpilih. Solusi terpilih juga
dianalisis kesesuaiannya terhadap kebutuhan, brief, dan permasalahan

dari objek Tumaritis.
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